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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat upah dan tingkat pendidikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Gorontalo periode 2014–2023. Menggunakan 

metode regresi linier berganda, Hasil penelitian ini menemukan bahwa tingkat upah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan tingkat 

pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan. Secara simultan, kedua variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil ini menunjukkan pentingnya 

kebijakan yang tidak hanya meningkatkan upah, tetapi juga menyesuaikan sistem pendidikan 

dengan kebutuhan pasar kerja. 

Kata Kunci: Tingkat Upah, Tingkat Pendidikan, Penyerapan Tenaga Kerja, Gorontalo 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of wage levels and education levels on labor absorption 

in Gorontalo Province for the period 2014–2023. Using multiple linear regression methods, 

the results of this study found that wage levels have a positive and significant effect on labor 

absorption, while education levels have a negative and significant effect. Simultaneously, both 

variables have a significant effect on labor absorption. These results indicate the importance 

of policies that not only increase wages, but also adjust the education system to the needs of 

the labor market. 

Keywords: Wage Level, Education Level, Labor Absorption, Gorontalo. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi suatu negara 

tidak terlepas dari peran serta sumber daya 

manusia sebagai pelaku utama dalam 

proses pembangunan. Dalam pandangan 

pembangunan klasik, jumlah penduduk 

merupakan elemen sentral karena 

menyumbang pada potensi tenaga kerja dan 

pasar konsumsi. Namun, besarnya jumlah 

penduduk tidak selalu menjadi keunggulan, 

melainkan dapat menjadi tekanan apabila 

tidak diimbangi dengan penciptaan 

lapangan kerja yang memadai dan 

peningkatan kualitas tenaga kerja. Todaro 

dan Smith (2015) menyatakan bahwa 

“jumlah penduduk yang besar tanpa 

disertai peningkatan kualitas sumber daya 

manusia dan penciptaan lapangan kerja 
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yang memadai dapat memperburuk 

masalah pengangguran.” 

Dalam konteks pembangunan yang 

berkelanjutan, penting untuk memastikan 

bahwa tenaga kerja tidak hanya tersedia 

secara kuantitas, tetapi juga memiliki 

kualitas yang sesuai dengan kebutuhan 

industri. Wijaya dan Suryani (2019) 

menekankan bahwa “investasi di bidang 

pendidikan dan pelatihan kerja serta 

penetapan upah yang kompetitif menjadi 

strategi penting untuk meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja dan kualitas hidup 

masyarakat.” Sejalan dengan itu, Arifin 

(2021) menambahkan bahwa peningkatan 

pendidikan dapat mengurangi 

pengangguran karena individu yang 

berpendidikan memiliki keterampilan yang 

lebih relevan dengan kebutuhan pasar 

kerja. Lebih lanjut, Borjas (2015) 

menjelaskan bahwa “kebijakan terkait 

tingkat upah juga berperan penting karena 

upah yang kompetitif dapat meningkatkan 

kesejahteraan pekerja dan mendorong 

minat bekerja, yang pada akhirnya 

mendukung keberhasilan pembangunan.” 

Oleh karena itu, sinergi antara pendidikan, 

kebijakan upah, dan penciptaan lapangan 

kerja menjadi fondasi penting agar potensi 

demografi tidak menjadi beban 

pembangunan. Suharto (2017) juga 

menekankan bahwa kontribusi penduduk 

terhadap pembangunan harus didukung 

oleh kualitas sumber daya manusianya. 

Penyerapan tenaga kerja merupakan 

indikator penting untuk menilai sejauh 

mana pembangunan ekonomi telah 

menciptakan peluang kerja bagi 

masyarakat. Tingkat penyerapan ini 

dipengaruhi oleh banyak faktor, mulai dari 

pertumbuhan ekonomi, sektor industri, 

hingga karakteristik tenaga kerja seperti 

pendidikan dan keterampilan. Utami dan 

Pratama (2018) menyatakan bahwa 

“faktor-faktor yang memengaruhi 

penyerapan tenaga kerja sangat beragam, 

termasuk kualitas kebijakan 

ketenagakerjaan dan stabilitas politik.” 

Pendekatan yang holistik dibutuhkan untuk 

mengoptimalkan potensi tenaga kerja dan 

mendukung pembangunan ekonomi secara 

menyeluruh (Santoso, 2020). 

Berdasarkan data dari BPS Provinsi 

Gorontalo, perkembangan tingkat 

partisipasi angkatan kerja (TPAK) 

menunjukkan tren yang fluktuatif dari 

tahun 2019 hingga 2023. Dampak pandemi 

COVID-19 secara signifikan memengaruhi 

sektor ekonomi formal dan informal, yang 

pada akhirnya menurunkan partisipasi 

angkatan kerja. Namun, pada periode 

2022–2023, TPAK kembali meningkat 
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secara signifikan, menunjukkan adanya 

pemulihan ekonomi di wilayah tersebut. 

Tingkat upah juga memiliki peran yang 

substansial dalam mempengaruhi 

keputusan individu untuk bekerja. Menurut 

Carlin dan Soskice (2015), “upah yang 

bersaing dapat mendorong peningkatan 

partisipasi tenaga kerja, produktivitas, dan 

kepuasan kerja.” Sebaliknya, upah yang 

terlalu tinggi dapat menjadi beban bagi 

perusahaan, sementara upah yang terlalu 

rendah dapat menurunkan motivasi kerja 

(Borjas, 2015). Oleh karena itu, regulasi 

upah minimum harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara daya saing 

perusahaan dan kesejahteraan tenaga kerja. 

Kebijakan upah minimum di 

Indonesia mengalami perubahan signifikan 

melalui diberlakukannya PP No. 36 Tahun 

2021 sebagai turunan dari UU Cipta Kerja. 

Peraturan ini berfokus pada penyesuaian 

upah berdasarkan pertumbuhan ekonomi 

dan produktivitas. Di Provinsi Gorontalo, 

hal ini menyebabkan terjadinya penurunan 

tingkat upah pada tahun 2021, sebagaimana 

tercermin dalam data UMP setempat. 

Selain tingkat upah, pendidikan 

merupakan variabel penting yang turut 

memengaruhi penyerapan tenaga kerja. 

Pendidikan yang memadai dapat 

meningkatkan keterampilan, produktivitas, 

dan kemampuan adaptasi tenaga kerja 

dalam menghadapi tantangan industri. Data 

BPS menunjukkan bahwa rata-rata lama 

sekolah di Provinsi Gorontalo mengalami 

peningkatan dari tahun 2019 hingga 2023, 

dari 7,69 tahun menjadi 8,10 tahun. Hal ini 

menunjukkan adanya perbaikan dalam 

akses dan partisipasi pendidikan di daerah 

tersebut. Studi oleh Igirasa (2023) 

menunjukkan bahwa rendahnya tingkat 

upah dan pendidikan menjadi tantangan 

utama dalam penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Gorontalo. Tingkat upah yang 

relatif rendah menyulitkan sektor-sektor 

industri dalam menarik tenaga kerja 

produktif, terutama yang memiliki 

keterampilan khusus. Masalah ini 

diperparah oleh tingginya proporsi pekerja 

di sektor informal dengan tingkat 

pendidikan rendah, yang menyebabkan 

rendahnya pendapatan dan produktivitas 

kerja. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh tingkat upah dan tingkat 

pendidikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Gorontalo, sebagai 

kontribusi ilmiah dalam mendukung 

formulasi kebijakan ketenagakerjaan yang 

efektif di tingkat daerah. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

1. Tingkat Upah 

Menurut Undang-Undang 

Ketenagakerjaan No.13 tahun 2003, upah 

diartikan sebagai hak yang diperoleh oleh 

pekerja atau buruh dalam bentuk uang 

sebagai kompensasi dari pengusaha atau 

pemberi kerja. Upah ini ditentukan dan 

dibayarkan berdasarkan perjanjian kerja, 

kesepakatan, atau ketentuan hukum, 

termasuk tunjangan untuk pekerja dan 

keluarganya sebagai imbalan atas pekerjaan 

atau jasa yang telah atau akan dilakukan.  

Menurut pandangan David Ricardo 

dalam Purnami, (2015), besaran upah 

dipengaruhi oleh kebutuhan hidup dasar, 

yang berarti bahwa upah disesuaikan 

dengan kebutuhan minimum pekerja. Jika 

standar hidup meningkat, maka besaran 

upah yang diterima pekerja juga akan naik, 

konsep ini dikenal sebagai teori nilai kerja. 

Adam Smith dalam Purnami, (2015) 

menjelaskan bahwa peningkatan rata-rata 

upah akan cenderung menurunkan 

permintaan tenaga kerja, sehingga 

menyebabkan pengangguran. Sebaliknya, 

penurunan upah rata-rata dapat 

meningkatkan permintaan tenaga kerja. 

Teori Smith juga membahas hubungan 

antara durasi kerja dan pengalaman dengan 

upah, di mana pekerja mungkin 

meningkatkan jam kerja untuk menambah 

penghasilan. Namun, jika tingkat upah 

sudah memadai, mereka cenderung 

mengurangi jam kerja dan lebih memilih 

waktu istirahat 

2. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan adalah proses yang 

bertujuan untuk mengubah sikap dan 

perilaku individu atau kelompok dalam 

upaya membentuk kedewasaan melalui 

pengajaran, latihan, dan berbagai kegiatan 

pembelajaran. Dalam konteks ini, 

pendidikan yang dimaksud adalah 

pendidikan formal, yaitu jenis pendidikan 

yang diselenggarakan secara terstruktur dan 

bertahap, mencakup berbagai jenjang yang 

dirancang baik untuk kebutuhan umum 

maupun spesifik  Azizi, (2022). Tingkat 

pendidikan merupakan salah satu elemen 

mendasar dalam pembangunan manusia 

yang berperan untuk mengukur dimensi 

pengetahuan masyarakat. Indikator 

pendidikan yang digunakan antara lain 

adalah rata-rata lama sekolah, yang 

menunjukan jumlah tahun yang dihabiskan 

oleh penduduk usia 15 tahun keatas dalam 

menempuh pendidikan formal, termasuk 

didalamnya angka partispasi sekolah 

(APS), Pendidikan memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan kualitas tenaga 

kerja dan perkembangan ekonomi. Kualitas 
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pendidikan yang baik berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan dan kompetensi 

tenaga kerja, yang pada gilirannya 

mendorong produktivitas dan efisiensi di 

berbagai sektor ekonomi. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, semakin 

besar kemungkinan mereka memiliki 

keterampilan teknis dan kognitif yang lebih 

baik, yang diperlukan di dunia kerja yang 

semakin kompleks dan berbasis teknologi. 

3. Penyerapan Tenaga Kerja 

Tenaga kerja (man power) merujuk 

pada sekelompok penduduk dalam rentang 

usia tertentu yang terlibat dalam kegiatan 

ekonomi. Kelompok ini meliputi individu 

yang sudah atau sedang bekerja, yang 

sedang mencari pekerjaan, serta mereka 

yang terlibat dalam aktivitas lain seperti 

pendidikan atau mengurus rumah tangga. 

Secara praktis, perbedaan antara tenaga 

kerja dan bukan tenaga kerja biasanya 

ditentukan oleh batas usia, dengan tujuan 

agar definisi tersebut mencerminkan 

kondisi yang sesungguhnya. Ritonga dan 

Firdaus, (2019) 

Peran tenaga kerja dalam ekonomi 

dan bagaimana kondisi ketenagakerjaan 

mempengaruhi pembangunan suatu negara. 

Misalnya, tenaga kerja yang produktif dan 

terdidik akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan, karena 

mereka dapat memenuhi kebutuhan 

berbagai sektor industri. Sebaliknya, 

ketidakseimbangan dalam distribusi tenaga 

kerja, seperti ketimpangan antara tenaga 

kerja terampil dan tidak terampil, dapat 

menghambat perkembangan ekonomi. Oleh 

karena itu, penting untuk memperhatikan 

faktor-faktor seperti pendidikan, pelatihan 

keterampilan, dan akses terhadap peluang 

kerja yang layak guna memaksimalkan 

potensi ekonomi suatu negara. Selain itu, 

dalam konteks ekonomi makro, penyerapan 

tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti investasi, ekspor, dan 

pertumbuhan ekonomi. Ketika sektor-

sektor industri berkembang, baik melalui 

peningkatan investasi atau ekspor, maka 

peluang lapangan pekerjaan akan 

meningkat. Namun, jika investasi lebih 

banyak mengarah pada industri yang 

menggunakan modal berat, dampaknya 

terhadap penyerapan tenaga kerja akan 

lebih terbatas Dewi dan Sutrisna, (2015). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh 

wilayah Kabupaten/Kota yang berada di 

Provinsi Gorontalo. Pemilihan wilayah ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa 

masing-masing daerah memiliki 

karakteristik ekonomi dan demografis yang 

berbeda, sehingga dapat memberikan 
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gambaran yang komprehensif mengenai 

pengaruh tingkat upah dan tingkat 

pendidikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja secara regional. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dan pengaruh antara 

dua variabel independen, yaitu tingkat upah 

dan tingkat pendidikan, terhadap variabel 

dependen yaitu penyerapan tenaga kerja. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Metode ini 

dipilih karena mampu mengukur sejauh 

mana variabel independen secara simultan 

maupun parsial memengaruhi variabel 

dependen. Analisis regresi linier berganda 

memungkinkan peneliti untuk mengetahui 

kontribusi relatif dari masing-masing 

variabel bebas terhadap perubahan variabel 

terikat. 

Model persamaan regresi linier 

berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y=𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜖 

Di mana:  

Y = Penyerapan Tenaga Kerja 

X1= Tingkat Upah (Rupiah) 

X2= Tingkat Pendidikan (Persen) 

a  = Konstanta 

β_1,β_2 = Koefisien regresi yang menunjukkan 

besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen 

ϵ\epsilonϵ = Error term 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

 

Sumber :Data diolah SPSS 2025 

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut:  

Y=70.109+4.906E−6X1−1.844X2Y 

Persamaan ini menunjukkan bahwa nilai 

konstanta sebesar 70.109 mengindikasikan 

bahwa apabila variabel tingkat upah (X₁) 

dan tingkat pendidikan (X₂) bernilai nol, 

maka penyerapan tenaga kerja (Y) tetap 

berada pada angka 70.109. Dengan kata 

lain, meskipun tanpa kontribusi dari kedua 

variabel independen, terdapat nilai dasar 

dari penyerapan tenaga kerja yang 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Koefisien regresi untuk variabel X₁ (tingkat 

upah) sebesar 4.906E-6 menunjukkan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jkmt


Jurnal Keuangan dan Manajemen Terapan 

Vol 6, No. 2, Mei 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jkmt  

 

683  

pengaruh positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada tingkat upah 

akan meningkatkan penyerapan tenaga 

kerja sebesar 4.906E-6 satuan, dengan 

asumsi variabel lainnya tetap. Sementara 

itu, koefisien regresi untuk variabel X₂ 

(tingkat pendidikan) bernilai -1.844 yang 

menunjukkan adanya hubungan negatif 

antara tingkat pendidikan dan penyerapan 

tenaga kerja. Artinya, setiap kenaikan satu 

satuan pada variabel tingkat pendidikan 

akan menurunkan penyerapan tenaga kerja 

sebesar 1.844 satuan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

pendidikan belum tentu secara langsung 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Gorontalo, yang kemungkinan 

disebabkan oleh ketidaksesuaian antara 

keterampilan lulusan dengan kebutuhan 

pasar kerja atau terbatasnya lapangan kerja 

untuk tenaga kerja terdidik di daerah 

tersebut. 

2. Hasil Uji T (Parsial) 

Tabel 2  Hasil Uji T (Parsial) 

 

Sumber :Data diolah SPSS 2025 

Hasil analisis regresi linier 

menunjukkan bahwa nilai konstanta yang 

diperoleh adalah sebesar 70.109., yaitu 

Tingkat Upah (X₁), bernilai nol, maka 

variabel dependen Penyerapan Angkatan 

Kerja (Y) tetap berada pada angka 70.109. 

Ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya 

pengaruh dari Tingkat Upah, masih terdapat 

faktor lain yang memengaruhi tingkat 

penyerapan tenaga kerja. Hasil regresi juga 

menunjukkan bahwa variabel Tingkat Upah 

(X₁) memiliki koefisien sebesar 4.906E-6. 

Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara Tingkat Upah dan 

Penyerapan Angkatan Kerja. Artinya, 

setiap peningkatan satu satuan pada Tingkat 

Upah akan meningkatkan Penyerapan 

Angkatan Kerja sebesar 4.906E-6 satuan. 

Hubungan positif ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat upah yang 

diberikan, maka semakin besar jumlah 

tenaga kerja yang terserap dalam dunia 

kerja. Hal ini dikarenakan dalam kurun 

waktu 2014 hingga 2023, seluruh wilayah 

di Provinsi Gorontalo menunjukkan tren 

peningkatan upah minimum yang 

konsisten. Pada tahun 2014, Kabupaten 

Pohuwato mencatat upah minimum 

terendah sebesar Rp1.443.000, sedangkan 

Kota Gorontalo memiliki upah tertinggi 

sebesar Rp1.950.000. Seiring berjalannya 
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waktu, terjadi peningkatan secara bertahap 

di seluruh kabupaten/kota. Hingga pada 

tahun 2023, lima daerah yaitu 

Bonebolango, Kota Gorontalo, Kabupaten 

Gorontalo, Gorontalo Utara, dan Pohuwato 

menetapkan besaran upah minimum yang 

sama, yakni Rp2.989.350. Sementara itu, 

Kabupaten Boalemo menetapkan upah 

sedikit lebih rendah, yaitu Rp2.800.580. 

Data ini mencerminkan adanya kebijakan 

penyelarasan tingkat upah yang relatif 

merata di sebagian besar wilayah 

Gorontalo. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati, (2020), yang menemukan 

bahwa peningkatan upah minimum 

berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan tingkat penyerapan tenaga 

kerja di sektor formal. Selain itu, studi yang 

dilakukan oleh Santoso & Wijaya, (2019) 

juga menunjukkan bahwa kenaikan tingkat 

upah mendorong peningkatan jumlah 

pekerja yang masuk ke dalam pasar kerja, 

terutama di sektor industri manufaktur. 

Oleh karena itu, kebijakan peningkatan 

tingkat upah dapat menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan kesempatan 

kerja serta kesejahteraan tenaga kerja. 

Sedangkan, Hasil uji t menunjukkan 

bahwa variabel Tingkat Pendidikan 

memiliki nilai t sebesar -5.715 dengan 

tingkat signifikansi 0.000, yang 

menunjukkan bahwa variabel ini memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Penyerapan Angkatan Kerja. Namun, 

koefisien negatif menunjukkan bahwa 

tingginya tingkat pendidikan, maka 

semakin rendah tingkat penyerapan tenaga 

kerja. Perkembangan rata-rata lama sekolah 

(RLS) di Provinsi Gorontalo menunjukkan 

tren peningkatan dari tahun 2014 hingga 

2023. Kota Gorontalo mencatat RLS 

tertinggi, yakni 9,7 tahun pada 2023, diikuti 

oleh Bonebolango (9,0 tahun) serta 

Boalemo dan Pohuwato (sekitar 8,5 tahun). 

Meskipun terjadi kemajuan dalam akses 

dan capaian pendidikan, hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa peningkatan 

tingkat pendidikan justru berpengaruh 

negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. 

hal ini mengindikasikan adanya 

ketidaksesuaian antara kualifikasi lulusan 

berpendidikan dengan kebutuhan pasar 

kerja di daerah, sehingga pendidikan yang 

lebih tinggi tidak selalu sejalan dengan 

peningkatan kesempatan kerja. 

Berdasarkan tingkat pendidikan yang 

ditamatkan, jumlah penduduk bekerja untuk 

pendidikan SMP kebawah berada di posisi 

puncak jika dibandingkan dengan tingkat 

pendidikan lain, yaitu sebesar 57,77%  pada 

februari 2024. Disisi lain, tingkat penduduk 
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bekerja lulusan SMA berada di presentase 

angka 28,39% dan tamat perguruan tinggi 

sebesar 13,84%. Pola penduduk bekerja 

berdasarkan pendidikan masih sejalan 

dengan pola-pola sebelumnya dimana 

penduduk bekerja lulusan SMP kebawah 

lebih besar dibandingkan penduduk bekerja 

pendidikan menengah keatas dan perguruan 

tinggi, (Bank Indonesia, 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

& Suyanto, (2021), yang menemukan 

bahwa tenaga kerja dengan pendidikan 

tinggi cenderung menghadapi kesenjangan 

antara keterampilan yang dimiliki dan 

kebutuhan pasar kerja. Selain itu, studi dari 

Nugroho, (2018) juga menunjukkan bahwa 

peningkatan tingkat pendidikan tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan penyerapan tenaga 

kerja, terutama di sektor informal yang 

lebih banyak menyerap tenaga kerja dengan 

pendidikan rendah atau menengah. Oleh 

karena itu, perlu adanya kebijakan yang 

dapat menyesuaikan kebutuhan pasar kerja 

dengan kualitas tenaga kerja yang tersedia. 

Fenomena ini dapat dijelaskan 

melalui teori job mismatch, di mana tenaga 

kerja dengan pendidikan lebih tinggi sering 

kali tidak menemukan pekerjaan yang 

sesuai dengan keahlian mereka, sehingga 

mereka cenderung menganggur lebih lama 

atau terpaksa bekerja di bidang yang tidak 

sesuai dengan latar belakang pendidikan 

mereka. Kondisi ini sering terjadi di negara-

negara berkembang, termasuk Indonesia, di 

mana struktur ekonomi belum sepenuhnya 

mampu menyerap tenaga kerja dengan 

keterampilan tinggi secara optimal. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, diperlukan 

sinergi antara dunia pendidikan dan industri 

dalam menciptakan kurikulum yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Selain 

itu, pelatihan keterampilan berbasis industri 

juga dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan daya saing tenaga kerja dan 

mempercepat proses penyerapan tenaga 

kerja berpendidikan tinggi. Kebijakan yang 

mendorong kewirausahaan bagi lulusan 

pendidikan tinggi juga dapat menjadi 

alternatif untuk mengurangi tingkat 

pengangguran di kalangan tenaga kerja 

terdidik. 

3. Hasil Uju F ( Simultan) 

Tabel 3 Hasil Uju F ( Simultan) 

 

Sumber : data diolah SPSS 2025 
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Berdasarkan hasil uji F, Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 

28.294 dengan nilai signifikansi 0.000, 

yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen secara bersama-sama dapat 

menjelaskan variasi yang terjadi pada 

variabel penyerapan tenaga kerja. Dengan 

demikian, model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini layak digunakan dalam 

analisis lebih lanjut, karena kedua variabel 

tersebut memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap penyerapan angkatan kerja. Hal ini 

dikarenakan tren partisipasi angkatan kerja 

di Provinsi Gorontalo selama periode 2014 

hingga 2023 menunjukkan peningkatan 

secara umum, meskipun terjadi fluktuasi di 

beberapa wilayah. Pada 2023, kabupaten 

dengan tingkat partisipasi tertinggi adalah 

Pohuwato (72,96%), diikuti oleh 

Kabupaten Gorontalo dan Boalemo. 

Sementara Bonebolango yang sebelumnya 

memiliki partisipasi terendah pada 2014 

juga mengalami peningkatan signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil uji F dalam 

penelitian, yang menunjukkan bahwa 

variabel tingkat upah dan tingkat 

pendidikan secara simultan berpengaruh 

terhadap penyerapan angkatan kerja. 

Dengan nilai signifikansi 0.000 dan F-

hitung sebesar 28.294, kedua variabel 

tersebut terbukti secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variasi dalam tingkat 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Gorontalo. Hal ini memperkuat kelayakan 

model regresi yang digunakan dalam 

analisis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan dari Putri & Suyanto, (2021), yang 

menunjukkan bahwa peningkatan tingkat 

pendidikan tidak selalu meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja, terutama jika 

keterampilan yang dimiliki oleh tenaga 

kerja tidak sesuai dengan kebutuhan 

industri. Selain itu, penelitian Nugroho, 

(2018) juga menemukan bahwa sektor 

informal lebih banyak menyerap tenaga 

kerja dengan pendidikan rendah hingga 

menengah, sementara tenaga kerja 

berpendidikan tinggi menghadapi tantangan 

dalam mencari pekerjaan yang sesuai 

dengan kualifikasinya. Oleh karena itu, 

perlu adanya kebijakan ketenagakerjaan 

yang lebih adaptif dalam menyesuaikan 

kebutuhan pasar kerja dengan kualitas 

tenaga kerja yang tersedia. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat upah dan 

tingkat pendidikan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja, meskipun dengan arah yang berbeda. 

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang 
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tidak hanya mendorong peningkatan upah 

tetapi juga memastikan bahwa pendidikan 

yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan 

industri. Program pelatihan berbasis 

industri, pengembangan kewirausahaan, 

serta kebijakan perencanaan tenaga kerja 

yang lebih tepat sasaran dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja di berbagai sektor. 

4. Hasil Uji Determinan R2  

Tabel 4 Hasil Uji Determinan R2 

 

 

Berdasarkan hasil uji determinan pada 

tabel di atas, nilai R Square (R²) yang 

diperoleh adalah 0,498 atau 49,8%. Maka 

ini mengindikasikan bahwa variabel bebas 

(independen), yaitu Tingkat Pendidikan dan 

Tingkat Upah, mampu menjelaskan 49,8% 

variasi dari variabel terikat (dependen) 

Penyerapan Angkatan Kerja. Sementara itu, 

sisanya 50.2% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model 

regresi ini. Seperti tingkat usia, serta 

keterampilan dalam bekerja. 

Selain itu, nilai Adjusted R Square 

yang diperoleh adalah 0.481 atau 48.1%. 

Adjusted R Square lebih disukai dalam 

regresi berganda karena telah 

memperhitungkan jumlah variabel 

independen. Nilai 48.1% menunjukkan 

bahwa setelah penyesuaian, model ini tetap 

memiliki kemampuan yang cukup baik 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen, meskipun terdapat faktor lain di 

luar model yang juga berpengaruh. Nilai R 

sebesar 0.706 menunjukkan adanya 

hubungan yang cukup kuat antara variabel 

independen (Tingkat Pendidikan dan 

Tingkat Upah) dengan variabel dependen 

(Penyerapan Angkatan Kerja). Secara 

umum, hasil ini mengindikasikan bahwa 

model regresi yang digunakan cukup baik, 

meskipun masih ada faktor lain yang dapat 

memengaruhi Penyerapan Angkatan Kerja 

di luar variabel yang diuji 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa tingkat upah dan 

tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja.  

1. Tingkat upah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Semakin 

tinggi tingkat upah yang ditawarkan, 

semakin besar jumlah tenaga kerja 

yang terserap, karena upah yang layak 

menjadi daya tarik utama bagi pencari 

kerja. 
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2. Tingkat pendidikan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan, justru semakin 

sulit terserap di pasar kerja, 

disebabkan oleh ketidaksesuaian 

antara kualifikasi pendidikan dengan 

kebutuhan riil dunia kerja. 

3. Secara simultan, tingkat upah dan 

tingkat pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Ini menandakan 

pentingnya mempertimbangkan 

kedua faktor secara bersamaan dalam 

merumuskan strategi 

ketenagakerjaan. 
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